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DJARUM FOUNDATION DONASIKAN 1.000 UNIT

Konsentrator Oksigen untuk RS Jateng-DIY

Vice Program Director

Bakti Sosial Djarum Foun-

dation, Achmad Budiharto

mengungkapkan, Indone-

sia sempat mengalami

gelombang kedua Covid-

19 sejak akhir Juni 2021,

yang ditandai dengan mel-

onjaknya kasus harian

Covid-19. Seiring dengan

itu, kebutuhan oksigen ju-

ga meroket yang pada

akhirnya menimbulkan

kelangkaan di tengah ma-

syarakat. Hal inilah yang

menjadi dasar Djarum

Foundation menyalurkan

bantuan berbentuk kon-

sentrator oksigen," jelas-

nya.

Achmad Budiharto

mengungkapkan hal itu

usai menyerahkan bantu-

an secara simbolis kepada

Pelaksana Tugas Direktur

Jenderal Industri Agro

Kementerian Perindustri-

an RI, Putu Juli Ardika,

Jumat (10/9) di Semarang. 

Hadir dalam kegiatan

itu antara lain Inspektur

Jenderal Kementerian

Perindustrian RI Mas-

rokhan dan Direktur In-

dustri Minuman Hasil

Tembakau dan Bahan Pe-

nyegar Kementerian Per-

industrian RI Edy Sutopo. 

"Bantuan Djarum Foun-

dation tersebut, masing-

masing 100 unit konsen-

trator oksigen untuk Ke-

menterian Perindustrian

RI dan 900 unit untuk

didistribusikan ke sejum-

lah rumah sakit di Jawa

Tengah dan DIY," ungkap

Achmad Budiharto.

Menurutnya, sebagai se-

buah korporasi yang ber-

ada dalam naungan Ke-

menterian Perindustrian

RI, Djarum berkomitmen

turut terlibat dalam pro-

gram penanggulangan

pandemi Covid-19. 

"Donasi konsentrator

oksigen ini dapat diman-

faatkan bila kembali terja-

di lonjakan pasien Covid-

19. Namun kami berharap

dan berdoa, semoga lon-

jakan kasus Covid-19 ti-

dak terjadi lagi dan Indo-

nesia segera keluar dari

pandemi," tegas Budi-

harto.

Pelaksana Tugas Direk-

tur Jenderal Industri Agro

Kementerian Perindustri-

an RI, Putu Juli Ardika

menyatakan, donasi dari

sektor swasta merupakan

bentuk kepedulian indus-

tri dalam negeri saat

menghadapi pandemi Co-

vid-19. Wabah ini tak ha-

nya menyasar lini kese-

hatan, tetapi juga menye-

rang sektor industri yang

bermuara pada melambat-

nya roda perekonomian. 

Donasi konsentrator ok-

sigen dari Djarum Foun-

dation itu dinilai meru-

pakan langkah positif, ser-

ta bentuk kerja sama yang

baik antara Kementeriam

Perindustrian dan sektor

industri. "Kepedulian ini

memberikan makna bah-

wa industri dalam negeri

tidak hanya sebagai peng-

gerak roda perekonomian

tapi juga berbagi beban di

kala negara sedang dalam

kondisi sulit. Semoga ban-

tuan ini dapat memenuhi

kebutuhan oksigen bagi

para pasien Covid-19,"

tandas Putu.

Budiharto menambah-

kan, donasi konsentrator

oksigen ini merupakan ke-

lanjutan rangkaian bantu-

an dari Djarum Foun-

dation sejak April 2020 un-

tuk membantu penangan-

an pandemi Covid-19 di

Tanah Air. Bantuan yang

telah diberikan ke ber-

bagai rumah sakit, di an-

taranya alat terapi oksi-

gen High Flow Nasal

Cannula (HFNC), hospital

bed, air purifier, hingga

ventilator. Djarum Foun-

dation juga memberikan

perlengkapan kesehatan

berupa masker, goggle,

faceshield, dental protec-

tive face, baju coverall, su-

plemen dan multivitamin

kepada tenaga kesehatan

yang bertugas sebagai gar-

da terdepan penanganan

Covid-19.  (Trq)-d

SANGAT TIDAK MUDAH

Upaya Pemerintah Dapatkan Vaksin
YOGYA (KR) - Menteri Luar Negeri Retno Marsudi

menyatakan, upaya Pemerintah Indonesia untuk men-

cari vaksin Covid-19 bukan perkara mudah. Sebab

menurutnya, persediaan yang ada  tidak sebanding de-

ngan tingginya permintaan dari berbagai negara.

"Sangat tidak mudah mencari vaksin sampai saat ini.

Pertama, karena jumlah antara pasokan vaksin dunia

dengan permintaan sangat tidak sebanding," kata

Menlu Retno dalam acara Keluarga Alumni Teknik

UGM (Katgama) Peduli Berbagi untuk Negeri di Grha

Sabha Pramana, UGM, Yogyakarta, Sabtu (11/9).

Menurutnya, permintaan (vaksin Covid-19) jauh lebih

banyak dibandingkan ketersediaan vaksin yang ada.

Kendala berikutnya, kata Retno, adalah masih terdapat

kebijakan negara-negara yang menghambat pengiri-

man vaksin sehingga yang di antaranya berwujud kebi-

jakan restriksi atau pembatasan ekspor. "Akibatnya ter-

jadi gap terhadap vaksin yang cukup besar antara ne-

gara berpenghasilan tinggi dengan negara yang

berpenghasilan rendah," ujar Retno.

Menlu Retno mengatakan saat ini secara global se-

banyak 5,5 miliar dosis vaksin telah disuntikkan kepa-

da masyarakat dunia. Akan tetapi, 80 persen di an-

taranya ada di negara berpenghasilan tinggi. "Bahwa

saat ini diseluruh dunia 5,5 miliar dosis vaksin telah dis-

untikkan. Menunjukkan adanya gap 80 persen dari 5,5

miliar dimiliki oleh negara berpenghasilan tinggi," kata

dia.

Meski demikian, kata Retno, hingga saat ini

Indonesia telah menerima 227.411.510 dosis vaksin,

baik diperoleh melalui jalur komersial, maupun jalur

dukungan dari Covax Facility maupun dari negara-ne-

gara sahabat.

Ia menuturkan bahwa selama hampir 18 bulan mesin

diplomasi Pemerintah Indonesia tak pernah berhenti

untuk terus memperoleh akses vaksin dan merajut ker-

ja sama dengan berbagai negara agar kebutuhan vaksin

di Tanah Air dapat tercukupi. "Ibu bapak, siang malam

24 jam pemerintah terus berupaya untuk mendapatkan

akses terhadap vaksin untuk memenuhi kebutuhan

rakyat Indonesia dan selama hampir 18 bulan ini mesin

diplomasi kita terus bergerak," tutur Menlu.

Retno bersyukur vaksinasi di Indonesia telah melam-

paui target WHO karena hingga saat ini 34 persen pop-

ulasi telah memperoleh vaksin dosis pertama dan 20

persen populasi telah mendapatkan suntikan dosis ke-

dua.

Tidak hanya itu, dari jumlah dosis yang disuntikkan,

ia menyebutkan Indonesia merupakan negara terbesar

keempat di Asia setelah Tiongkok, India, dan Jepang.

"Walaupun capaian kita sudah baik, namun kerja keras

masih terus diperlukan agar kita dapat melakukan ak-

selerasi vaksinasi untuk mencapai target populasi yang

telah ditetapkan," ujar Retno.  (Ant).

SEMARANG (KR) - Djarum Foundation mendonasikan 1.000 unit kon-

sentrator oksigen melalui Kementerian Perindustrian RI serta sejumlah

rumah sakit di wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY). Bantuan ini dimaksud untuk mengantisipasi munculnya varian

baru Covid-19 yang dapat mengakibatkan lonjakan kasus dan kebutuhan

terhadap oksigen seperti yang terjadi beberapa bulan lalu.

"Pak Sagiran ini bi-

asanya berdagang mi

ayam dengan berkeliling

Malioboro, karena ada ke-

bijakan PPKM dia tidak

bisa jualan keliling. Saya

pun tergerak untuk mem-

bantu Pak Sagiran dengan

mempersilakan dia

mangkal di depan rumah

saya ini tanpa dipungut

biaya," kata Deddy.

Sagiran mengaku sa-

ngat senang ada program

borong dagangan UMKM

yang dilakukan oleh

Sahabat Ganjar.

Menurutnya, program ini

sangat membantu peda-

gang kecil yang selama

PPKM kesulitan men-

jalankan usaha. "Kali ini

saya membuat 60 porsi mi

ayam, satu porsi saya jual

Rp 8.000. Terima kasih

Sabahat Ganjar sudah

nglarisi dagangan saya,"

katanya.  

Sementara itu, Ketua

Umum Sahabat Ganjar

Lenny Handayani dalam

siaran persnya mengata-

kan, saat ini pedagang ke-

cil seperti penjual bakso,

mi ayam dan warung nasi

yang menggunakan ger-

obak masih banyak yang

kesulitan mendapatkan

akses kredit dari per-

bankan untuk meningkat-

kan usahanya. Apalagi di-

tambah situasi pandemi

Covid-19 menjadikan

mereka kesulitan untuk

menjalankan usahanya

secara normal.

Menurut Lenny, Ganjar

Pranowo (Gubernur Jawa

Tengah) didukung oleh

Sahabat Ganjar memiliki

program untuk men-

dukung UMKM. Kegiatan

ini sekaligus untuk mem-

buktikan bahwa Sahabat

Ganjar bukan hanya me-

lakukan deklarasi du-

kungan semata, namun

memberikan aksi nyata

yang terkait langsung de-

ngan 'wong cilik'. 

"Diharapkan kegiatan

ini memberi kesan positif

kepada masyarakat

Indonesia bahwa relawan

Sahabat Ganjar selalu me-

lakukan aksi nyata bukan

hanya sekadar aksi

deklarasi dukungan sema-

ta," ujarnya.         (Dev)-d

Gelar .. . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Irkham Zahrul Mila.

Umpan silang Irfan Jaya

dari sisi kanan disambut

Irkham Mila dengan son-

tekan terarah. 

PSS sempat menambah

gol beberapa menit kemu-

dian, namun gol Irfan

Jaya dianulir karena lebih

dahulu dalam posisi off-

side. Persiraja tak tinggal

diam saat tertinggal.

Menit 68, Persiraja me-

nyamakan skor menjadi 2-

2. Paulo Henrique mer-

obek jala Ega Rizky dari

eksekusi penalti. Penga-

walan ketat Maslac dan

Gufron ternyata tak cu-

kup ampuh menahan ger-

ak Paulo Henrique. Ia

kembali berhasil menjebol

jala PSS yang dijaga Ega

Rizky menit 85. Bagi

Paulo Henrique, ia sudah

melesakkan tiga gol dalam

dua pertandingan. 

Berawal dari kesalahan

pemain belakang PSS, bo-

la berhasil direbut pemain

Persiraja  dan memberi-

kan umpan ke arah Paulo.

Pemain ini pun berhasil

menyarangkan gol lewat

tendangan kaki kiri dari

jarak dekat membawa

Persiraja unggul 3-2. 

Pada laga lainnya, Bali

United mencatatkan ke-

menangan keduanya de-

ngan menaklukkan Barito

Putera 2-1 di Indomilk

Arena. Dua gol Serdadu

Tridatu dilesakkan Ryzky

Pellu menit 27 dan Ilija

Spasojevic menit 42. Se-

dang satu gol Barito Pu-

tera sarangkan Alexander

Rakic menit 16. Dengan

kemenangan ini, Bali

United mengoleksi enam

pon dan bertengger di pa-

pan atas klasemen semen-

tara. (Yud)-d

Main . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

rumah makan.  Untuk

mengantisipasi adanya

penularan, Satpol PP DIY

bertindak tegas, bahkan ji-

ka ditemukan kerumunan

atau pelanggaran tidak

segan-segan langsung

dibubarkan.

"Selama kebijakan PP-

KM Level 3 diberlakukan

di DIY, masih banyak dite-

mukan pelanggaran.

Sebagian besar pelang-

garan itu terkait jaga

jarak di rumah makan dan

restoran. Misalnya meja

yang seharusnya diisi 2

orang, ditempati 4 sampai

5 orang," kata Kepala

Satuan Polisi Pamong

Praja (Satpol PP) DIY,

Noviar Rahmad di

Yogyakarta, Sabtu (11/9).

Dia menegaskan, apabi-

la pihaknya  menemukan

adanya kerumunan, maka

tidak segan-segan akan

dibubarkan langsung.

Menurutnya, rata-rata

dalam sehari ada kerumu-

nan di 5 tempat atau

rumah makan yang

dibubarkan. Selain rumah

makan, pengawasan di 33

destinasi wisata juga men-

jadi prioritas dari Satpol

PP DIY. 

Pasalnya, meski DIY

menerapkan PPKM Level

3 tapi untuk destinasi

wisata belum dibuka.

Walaupun dalam reali-

tanya sejumlah wisatawan

tetap mencoba masuk des-

tinasi dengan meman-

faatkan jalan alternatif.

Menyikapi kondisi itu pi-

haknya tidak akan mem-

berikan toleransi, sehing-

ga bagi wisatawan yang

melanggar langsung di-

minta untuk putar balik.

"Saya minta masyarakat

untuk bersabar dan

menaati poin-poin dalam

PPKM. Karena hanya de-

ngan cara itu, terjadinya

lonjakan kasus seperti se-

lama ini dikhawatirkan

bisa dihindari," ujarnya.

Sementara itu, Kepala

Bagian (Kabag) Humas

Biro Umum, Humas dan

Protokol (UHP) Setda DIY

Ditya Nanaryo Aji mela-

porkan kasus konfirmasi

positif harian Covid-19 di

DIY bertambah 180 kasus

sehingga total 152.092 ka-

sus pada Sabtu (11/9).

Rata-rata, kasus positif

harian mencapai 3,12

persen dengan jumlah ka-

sus aktif mencapai 5.783

kasus. 

"Riwayat sementara ka-

sus terkonfirmasi Covid-

19 yaitu 143 kasus tracing

kontak positif, 28 kasus

periksa mandiri dan 9 ka-

sus belum ada informasi,"

katanya.

Ditya mengatakan

angka kesembuhan

bertambah sebanyak 560

kasus dengan demikian to-

tal kasus kesembuhan di

DIY mencapai 142.070 ka-

sus. Sementara itu, kasus

pasien meninggal dunia

akibat Covid-19 di DIY

bertambah 13 kasus se-

hingga total mencapai

5.049 kasus.

Adapun Jumlah orang

yang diperiksa sampelnya

di DIY sebanyak 5.775

orang. Case recovery rate

(CRR) atau tingkat kesem-

buhan sebanyak 92,692

persen dan Case Fatality

Rate (CFR) atau tingkat

fatalitas kasus pasien

terkonfirmasi positif

Covid-19 sebanyak 3,30

persen di DIY.

Sedangkan jumlah

ketersediaan Tempat

Tidur (TT) di 27 RS

Rujukan Covid-19 menca-

pai 1.990 bed. Jumlah

ketersediaan tempat tidur

critical mencapai 300 bed

dan terpakai 108 bed, se-

dangkan jumlah keterse-

diaan tempat tidur non

critical mencapai 1.690

bed dan terpakai 363 bed.

"Keterisian tempat tidur

atau Bed Occupancy Ratio

(BOR) RS Rujukan di DIY

total di kisaran 23,67

persen dengan rincian

BOR Isolasi mencapai

21,48 persen dan BOR

ICU mencapai 36 persen,"

tambahnya.      (Ria/Ira)

Masih . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . Sambungan hal 1

ikut berbisnis di sekitar

Kampus UNU. Apalagi su-

dah disiapkan tempat

khusus supaya para

UMKM ikut berjualan di

UNU nanti," ungkap

Sultan.

Wakil Ketua PWNU

DIY, KH Fahmy Akbar

Idries mengaku sangat

bersyukur dan bahagia

atas kunjungan Presiden

Jokowi. Rencananya un-

tuk pembangunan kam-

pus baru UNU Yogya

akan dimulai pada

Oktober 2021. "Mohon doa

semuanya agar proses

pembangunan nanti bisa

berjalan dengan baik dan

lancar," tandasnya.

Direktur Prasarana

Strategis Dirjen Cipta

Karya Kementerian PUPR,

Iwan Suprianto menjelas-

kan, Kementerian PUPR

mendapatkan amanah dari

Presiden Joko Widodo un-

tuk melakukan pemba-

ngunan terhadap Kampus

UNU Yogya. 

"Sebagaimana amanat

Presiden Jokowi, kami di-

tugaskan untuk memba-

ngun gedung Kampus

UNU Yogya. Rencananya

nanti akan dibangun

gedung Kampus dan

gedung UMKM 9 lantai.

Dimulai Oktober 2021

sampai Februari 2023,

tapi kami upayakan bisa

selesai di akhir 2022.

Adapun untuk anggaran-

nya sebesar Rp 193 mili-

ar," ungkapnya.

Rektor UNU Yogya Prof

Purwo Santoso mene-

gaskan, UNU harus

berusaha semaksimal

mungkin untuk ikut

mencerdaskan kehidupan

bangsa melalui jalur pen-

didikan tinggi. Ini wujud

dari langkah konkret NU

untuk memberikan kon-

stribusi besar bagi perada-

ban masa depan. 

"Dukungan jemaah un-

tuk bisa menyeleng-

garakan pendidikan tinggi

berbasis kekuataan je-

maah di simpul itulah

yang kita rancang.

Kampus kita ada di mana-

mana, sehingga dengan

teknologi tinggi yang disi-

apkan dapat menguatkan

khidmat lebih baik ke de-

pan," jelasnya.     (Ria)-d

Jokowi: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . Sambungan hal 1

KR-Dokumentasi

Djarum Foundation donasikan alat konsentrator oksigen untuk antisipasi vari-

an baru Covid-19.

MORFOLOGI MERAPI:

Warga membawa

rumput melewati Bukit

Klangon di lereng

Gunung Merapi

Kalitengah Lor

Galgaharjo

Cangkringan Sleman.

BPPTKG mencatat ber-

dasarkan analisis mor-

fologi Stasiun Kamera

Deles 5, Tunggularum,

Ngepos dan Babadan 2,

ada perubahan morfolo-

gi pada kubah lava

barat daya dan kubah

tengah. 

KR-Surya Adi Lesmana


